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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk meningkatkan pemahaman simple past tense
terhadap siswa kelas X SMA Al Wasatiyyah melalui cerita pendek. Sampel
penelitian ini terdiri dari 5 siswa SMA. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode qualitative deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan dengan beberapa teknik, yairu: observasi dan tes (pre-test dan post-
test). Hasil observasi menujukkan bahwa ada peningkatan pemahaman dalam
pengajaran simple past tense melalui cerita pendek. Hal ini ditunjukkan
meningkatnya nilai rata-rata pada post-test.

Kata kunci: Simple past tense, cerita pendek

Abstract

This study aims to improve the understanding of the simple past tense of X
grade students of SMA Al Wasatiyyah through short story. The sample of this
study consisted of 5 high school students. The method used ini this study is
gualitative descriptive method. The data was collected using several technics,
namely: observastion and test (pre-test and post-test). The result of the
observation showed that there increase in understanding in teaching simple
past tense through shot stories. This is indicated by the increase in the
averade value of the post-test

Keywords: simple past tense, short story

A. Pendahuluan

Bahasa inggris adalah
bahasa internasional. Dengan
menguasai bahasa inggris dengan
baik, maka kita dapat berkomunikasi
dengan orang lain di dunia ini.
Bahasa Inggris sangat penting saat
ini, terutama di era globalisasi, di
mana bahasa Inggris mendominasi
semua aspek komunikasi. Dan tidak
dapat dipungkiri bahwa bahasa
Inggris sangat dibutuhkan saat ini,
terutama dalam hal pendidikan.
Dalam pendidikan, bahasa Inggris
adalah mata pelajaran yang paling
penting untuk dipelajari. Bahasa
Inggris mungkin bukan bahasa yang
paling banyak digunakan di dunia,
tetapi merupakan bahasa resmi di
banyak negara. Diperkirakan jumlah

orang di dunia yang menggunakan
bahasa Inggris untuk berkomunikasi
(Rakhmawati, 2018). Alasan
mengapa bahasa Inggris harus
menjadi penting untuk dipelajari dan
dijadikan media pengajaran di
sekolah dan universitas adalah
membantu siswa menemukan
pekerjaan berkualitas tinggi untuk
ditemukan siswa (Sultan & Gorontalo,
2019).

Tetapi di Indonesia masih
sedikit orang yang pandai berbahasa
Inggris. Hasilnya, Indonesia memiliki
kemampuan bahasa Inggris di bawah
rata-rata. Padahal di era globalisasi
ini, bahasa Inggris menjadi semakin
penting. Pentingnya bahasa Inggris
tidak dapat disangkal. Kemajuan
teknologi dari waktu ke waktu
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semakin  menuntut kita  untuk
memakainya. Kita perlu menguasai
bahasa Inggris secara efektif untuk
bersaing dengan negara maju dalam
bidang apapun.

Di Indonesia, bahasa Inggris
sebagai bahasa asing pertama yang
dipelajari sebagai mata pelajaran
wajib dari sekolah menengah
pertama hingga perguruan tinggi
(Sultan & Gorontalo, 2019). Dalam
pelajaran bahasa inggris, ada salah
satu kesulitan atau momok dalam
mata pelajaran bahasa Inggris
sebagian berasal dari grammar atau
tata bahasa. Grammar adalah pusat
pengajaran dan pembelajaran
bahasa, Ini juga merupakan salah
satu aspek bahasa yang lebih sulit
untuk  diajarkan  dengan  baik
(Okuyama, 2020). “Mereka
mengasosiasikan tata bahasa "baik"
dengan bentuk-bentuk bahasa yang
prestisius, seperti yang digunakan
dalam tulisan dan dalam presentasi
lisan formal, dan tata bahasa "buruk”
atau "tidak" dengan bahasa yang
digunakan dalam percakapan
sehari-hari atau digunakan oleh
penutur yang tidak memiliki bentuk-
bentuk gengsi (Knapp:2005).

Mengingat penguasaan
grammar atau tata bahasa sangatlah
dibutuhkan dalam menguasai empat
keterampilan berbahasa Inggris;
Listening, Speaking, Reading dan

Writing (Dwi & Wijayanti, 2017).
Penguasaan bahasa inggris bisa
dapat  dicapai dengan cara
memperbanyak kosa kata dan juga
menguasai tata bahasanya
(Sudarmaiji et al., 2020).
Penguasaan tata bahasa itu

sangatlah penting, terutama ketika
belajar berkomunikasi dengan orang
lain. Selain itu dengan menguasai
tata bahasa Inggris dengan baik,
pembelajar akan tahu bagaimana
bertukar pesan dengan baik dalam
bahasa tertulis atau lisan tanpa
kesalahpahaman. Ketika pelajar

bahasa Inggris mendengar dunia
tentang tata bahasa, mereka
langsung menghubungkannya

dengan studi tentang tenses (Marthin
et al., 2021). Alasannya adalah
karena tenses adalah dasar dari studi
gramatikal dalam bahasa Inggris.
Secara garis besar ada tiga
bentuk waktu atau tenses yang
digunakan untuk  menerangkan
sebuah peristiwa atau kegiatan, yaitu
kejadian yang terjadi di masa lampau

(past tense), kejadian yang
sementara  berlangsung (present
tense), dan kejadian yang

berlangsung di masa yang akan
datang (future tense) (Melalolin et al.,
2020). Dari beberapa tenses dalam
bentuk past, simple past tense
merupakan bentuk yang paling utama
dan mendasar untuk dipelajari.
Simple past tense digunakan untuk
menerangkan sebuah peristiwa yang
telah terjadi di masa lampau
(Melalolin et al., 2020).

Past tense adalah kata kerja
yang menunjukkan waktu lampau.
(Bety 2000 : 27) menyatakan Simple
past itu menunjukkan suatu kegiatan

atau situasi yang dimulai dan
berakhir pada waktu tertentu di
masa lalu. Tenses yang akan

penulis fokuskan dalam hal ini
adalah simple past tense. Simple
past tense adalah peristiwa yang
terjadi di masa lampau. Dalam
definisi yang sama dengan Bradley,
Piercy (2014, him. 25) juga
menyatakan bahwa simple past
adalah tense yang digunakan untuk
menggambarkan suatu tindakan
yang telah terjadi di masa lalu dan
telah selesai atau mengulangi
tindakan yang telah selesai di masa
lalu. Ini dibentuk dengan bentuk
lampau dan dibentuk dengan
menambahkan 'ed' atau 'd" dengan
kata kerja beraturan tetapi
mengambil bentuk yang berbeda
dengan kata kerja tidak beraturan.
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Untuk dapat menggunakan
simple past tense dengan benar
maka kita terlebih dahulu harus
menguasai kata kerja bentuk
kedua. Inilah yang menjadi
karakteristik utama dari simple past
tense. Selain itu, penggunaan
adverb of time atau keterangan
waktu juga menjadi sesuatu yang
penting untuk diperhatikan dalam
menggunakan simple past tense,
biasanya adverb of time past tense
adalah keterangan waktu yang
sudah terjadi.

Walaupun pengunaan past
tense sanagtlah mudah, tak jarang
banyak siswa yang keliru dalam
membedakan past tense dengan
tenses yang lain. Hal ini
dikarenakan kurangya penguasaan
kosa kata bentuk kedua pada
siswa, siswa mengalami kesulitan
dalam mebedakan rumus past
tense dengan tenses lainnya, dan
kurangya penjelasan dari guru
menyebabkan siswa kurang
memahami pengertian past tense.

Berdsarkan  permasalahan
diatas, penulis meggunakan cerita
pendek untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap past
tense. Cerita pendek sangat efektif
dalam mengajar tense baik itu
cerita pendek secara online
ataupun buku cerita. Cerita pendek
adalah sebuah karya fiksi yang
biasanya ditulis dalam bentuk prosa
dan naratif dan lebih pendek dari

sebuah novel (Nazara, 2019).
Menurut Wright (2002), “cerita”,
dalam arti yang sangat luas,

“berkisar dari cerita lengkap dalam
buku hingga cuplikan perilaku”, dan
mencakup “setiap deskripsi
peristiwa dramatis dalam fakta atau
fiksi: cerita tradisional, legenda
lokal, fiksi kontemporer, berita,
anekdot pribadi, cerita yang dibuat
oleh siswa ... ditawarkan melalui ...
cerita pribadi, televisi, teater,

bioskop, surat kabar, acara publik".

Cerita pendek efektif untuk
membantu pelajar bahasa Inggris

melatih keempat  keterampilan
bahasa: membaca, menulis,
mendengarkan, dan berbicara

(Pardede, 2011). Membaca cerpen

dapat menjadi masukan untuk
melatih  keterampilan berbahasa
lainnya (Nur Iman, 2017).cerita
pendek dapat menjadi masukan
untuk latihan keterampilan lisan
amupun tulisn. Setelah selesai
membaca, siswa dapat diminta

untuk menceritakan cerita dengan

kata-kata mereka sendiri, untuk
memberikan  urutan  kronologis
peristwva dalam cerita, untuk

memberikan ringkasan cerita. Dari
kejadian kronologis inilah siswa
dapat melihat kalimat-kalimat yang
menggunakan past tense. Lalu
siswa dapat membedakan anatara
kaliamt past tense dengan kalimat-
kalimat yang lainnya melalui short
stroy yang telah dibaca.

Bedasarakan penjelasan
diatas, penulis berharap cerita
pendek ini dapat meningkatkan

partisipsi dalam memahami past
tesne serta dapat membedakan
kalimat past tense dengan kalimat
tesne yang lainnya.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian

Metode yang digunakan pada

penelitan  ini  adalah  metode
qualitative deskriptif. Menurut
Moleong (2006:3) menyatakan

deskriptif metode kualitatif adalah
prosedur yang mengahsilkan data
berupa kata-kata desriptif tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.

Populasi dan sampel

Peneletian ini dilaksnakan
melalui media online yang bernama
google meet. Penelitian ini terdiri dari
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5 orang partisipan yang merupakan
siswa SMA Al Wasatiyyah kelass X.

Prosedur Penelitian

Data dikumpulkan melalui
observasi, kemudian memberika
pre-test dan post-test. Langkah
pertama, mengadakan observasi

untuk mengetahui berapa siswa
yang kurang paham dalah tensis.
Langkah kedua, memberika pretest
sebelum  menejelaskan  materi.
Kemudian guru menjelaskan, lalu
memberikan cerita pendek kepada
siswa. Proses pembelajaran
dilakukan sebanyak dua kali dengan
materi yang  sama. Setelah
menjelaskan, penulis memberikan
post-test kepada siswa.

Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, penulis akan
menggunakan pengumpulan data
melalui observasi, pretest dan post-
test

Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah
observasi dan tes menulis (pre-test
dan post-test). Peneliti melakukan
observasi kepada guru dan siswa
untuk mendapatkan informasi dan
pendapat tentang kelas bahasa
inggris. Selain itu, peneliti juga
menggunakan test pilihan ganda
dan membuat test paragraf
sederhana. Adapun Pre-test yang
dilakukan sebelum memulai materi,
hal  tersebut berujuan  untuk
mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa tentang simple
past tense. Dan post-test dilakukan
setelah proses pembelajaran
selesai. Tujuan dari post-test ini
adalah untuk mengukur pemahaman
siswa tentang materi yang telah
disampaikan.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Peneletian diawali dengan
mengumpulkan informasi  melalui
observasi dan test tertulis (pre-test
dan post-test).

Hasil Data Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan
proses observasi terhadap
pelaksanaan kegiatan dengan
mengadakan pertemuan langsung
bersama guru serta siswa di sekolah
SMA Al Wasatiyyah. Tujuan
melakukan observasi untuk
mengatahui ada beberapa siswa
yang belum paham terhadap materi
past tense. Setelah melakukan
observasi, telah ditemukkan
No. Nama Pretest | Posttest
Siswa

1. | Rahmania 85 90
Jandini

2. | Mia 90 95
Rahmadani

3. | Anggun 70 75
Rahmawati

4. | Chamara 75 80
Aulia
Jingga

5. | Sahla Aulia 60 75

beberapa siswa yang kurang dalam
pemahaman tenses.

Hasil pre-test dan post-test
Tabel 1

Data tersebut berisi nilai dari
kelas sampel dari hasil pre-test dan
post-test. Pre-test diberikan sebelum
siswa memulai pelajaran. Kemudian
siswa diberikan lembar kertas pre-test
denagn materi ajarnya berupa tenses
yaitu past tense.

Data pretest menunjukkan nilai
tertinggi adalah 85 sedangkan
terendah adalah 60. Pre-test dan
post-test diberikan pada siswa. Pada
saat pemberian pre-test, siswa tidak
diberikan penejelasa apapun
sebelumnya mengenai past tense.
Pre-test diberikan untuk mengukur
kemampuan awal siswa terkait materi
yang akan dipelajari.
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Data post-test menunjukkan
nilai tertinggi adalah 90, sedangkan
terendah adalah 75. Pre-test dan
post-test diberikan kepada siswa.
Pada saat pemberian post-test,
siswa sudah diberikan penjelasan
tentang past tense  dengan
menggunakan cerita pendek. Post-
test diberikan untuk mengukur
kemampuan siswa setelah diberikan
penjelasan dan kemudian akan
dibandingkan dengan kondisi
sebelum diberikan penjelasan.

Melalui cerita pendek ini, telah
disadari keberhasilan dalam
meningkatkan pemahaman simple
past tense. Menurut Pardede (2011)
bahwa sebagian besar
pelatihan guru bahasa Inggris
mengatakan bahwa, cerita pendek
menarik untuk digunakan baik
sebagai bahan untuk kesenangan
diri sendiri dan sebagai komponen
kelas keterampilan bahasa. Ini
berarti bahwa cerita pendek adalah

alat yang menarik yang dapat Nur

digunakan untuk pemahaman simple
past tense secara efektif.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, dapat dismpulkan
bahwa penggunaan cerita pendek
untuk meningkatkan pemahaman
paste tense sangat efektif. Hal ini
ditunjukan ketika siswa diberikan
contoh cerita pendek, meraka sanagt
antusias, teruatama pada cerita
pendek yang mereka ketahui.

Selain itu belajar tenses melalui
cerita pendek ini memudahkan siswa
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